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ANALISIS PACING EDITING SEBAGAI PEMBENTUK DRAMATIK PADA 

FILM “BABY DRIVER” (2017) 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis peran pacing editing sebagai pembentuk dramatik 
pada film Baby Driver (2017) karya Edgar Wright. Pacing editing dipahami tidak 
hanya sebagai pengatur ritme visual, tetapi sebagai alat naratif yang mengendalikan 
persepsi waktu, pengelolaan informasi, serta pengalaman emosional penonton. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan pacing dalam 
sebuah adegan dapat membentuk dramatik pada film Baby Driver (2017). 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 
film. Kerangka analisis didasarkan pada teori pacing Karren Pearlman (2016) yang 
meliputi rate of cutting, rate of change or movement within a shot, dan rate of 
overall change. Unsur dramatik yang dianalisis dibatasi pada suspense, curiosity, 
dan surprise dengan menggunakan konsep dramatik Elizabeth Lutters serta struktur 
dramatik Bertolt Brecht sebagai kerangka segmentasi plot. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pacing editing memiliki peran signifikan dalam membentuk 
unsur dramatik pada film “Baby Driver”. Pacing lambat terbukti efektif dalam 
membangun suspense melalui penahanan informasi dan pemberian ruang antisipasi 
bagi penonton, sedangkan pacing cepat berperan dominan dalam menciptakan 
curiosity dan surprise melalui percepatan alur, kepadatan visual, serta kemunculan 
peristiwa tak terduga. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa kontras 
pacing, khususnya peralihan dari pacing lambat menuju pacing cepat, 
menghasilkan dampak dramatik paling kuat. Selain itu, pacing editing bekerja 
secara sinergis dengan disparitas pengetahuan antara penonton dan karakter untuk 
mengoptimalkan efek dramatik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pacing editing dalam film Baby Driver (2017) berfungsi sebagai elemen naratif 
utama yang berperan penting dalam membentuk dramatik dan memperkuat 
pengalaman sinematik penonton. 
 
Kata Kunci: Pacing Editing, Dramatik, Baby Driver
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BAB  I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Film merupakan medium audio-visual sebagai alat penyusun narasi melalui 

rangkaian shot, transisi, dan musik menciptakan pengalaman untuk memengaruhi 

keadaan emosional penonton secara langsung (Setiawan & Sukendro, 2025). 

Tahapan pascaproduksi memegang peran penting dalam proses menjadikan narasi 

sebuah film. Salah satu tahapan pascaproduksi ialah kegiatan penyutingan gambar 

atau lebih dikenal sebagai editing sebagai tahapan untuk menciptakan momen-

momen dramatis dengan berbagai macam teknik agar membuatnya menjadi lebih 

kuat (Evrita H. & Munandar, 2025). Momen dramatis pada film dapat diciptakan 

melalui unsur-unsur dramatik dengan memiliki peran penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses penciptaan karya film. Menurut Elizabeth Lutters (dalam 

Ramadhan, 2021) terdapat empat unsur dramatik yaitu conflict, curiosity, surprise, 

dan suspense. Unsur-unsur tadi merupakan unsur-unsur penting dalam membangun 

dramatisasi pada sebuah film. Proses editing menjadi tahap krusial dalam 

penciptaan dramatik karena editor akan mengendalikan ritme narasi serta mengatur 

durasi setiap shot dalam memengaruhi intensitas emosional. Editor memiliki 

tanggung jawab merangkai setiap shot dengan menempatkan transisi dan 

mengontrol panjang pendeknya durasi agar adegan-adegan dapat menyampaikan 

cerita dramatik (Suastika dkk., 2021). Unsur-unsur dramatik tersebut dapat 

dibangun melalui berbagai teknik yaitu diantaranya: teknik pencahayaan 

(Muhammad & Rahmad, 2022), teknik kamera (Septian Asniyardi & Choiru 
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Pradhono, 2025), teknik suara (N. Prasetyo, 2019), teknik akting (Widyarsanti, 

2021), teknik naratif (Cahyana, 2020), serta teknik editing (Cahyana, 2020).  

Di antara teknik-teknik tersebut, editing khususnya pacing editing menjadi 

salah satu elemen paling penting dalam kajian sinema karena mampu mengatur 

ritme cerita secara keseluruhan, mengontrol bagaimana penonton merasakan waktu 

dan ketegangan dalam film. Pacing editing bukan hanya elemen pendukung, 

melainkan faktor dominan dalam mengontrol beberapa aspek sekaligus dalam 

gambar untuk menciptakan momen dramatik. Hipotesis awal dalam penelitian 

menyatakan bahwa pacing editing dalam film Baby Driver (2017) berfungsi 

sebagai alat utama untuk membangun unsur-unsur dramatik melalui pengendalian 

informasi kepada penonton, di mana kecepatan pemotongan gambar memengaruhi 

disparitas pengetahuan antara karakter dan audiens, sehingga menciptakan rasa 

penasaran, kejutan, dan konflik kuat. Dalam konteks Baby Driver, pacing editing 

bukan hanya elemen pendukung biasa, melainkan faktor dominan yang mengatur 

beberapa aspek sekaligus seperti pengaturan adegan untuk menciptakan momen 

dramatik, misalnya melalui pemotongan cepat pada urutan aksi yang mempercepat 

alur cerita agar penonton merasa tegang, atau pemotongan panjang tanpa jeda yang 

membuat penonton lebih dekat merasakan emosi karakter. Pacing editing ini bukan 

sekadar cara memotong gambar, melainkan cara mengubah cara penonton 

memahami waktu dalam cerita dengan mengatur kapan informasi diberikan, 

sehingga layak dikaji secara mendalam dalam skripsi ini untuk membuktikan 

bagaimana teknik tersebut memperkuat dramatik. 
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 Pearlman (2016) dalam bukunya Cutting Rhythms: Intuitive Film Editing 

mendefinisikan pacing adalah suatu rasa pengalaman pergerakan, diciptakan oleh 

kecepatan dan jumlah pergerakan dalam satu shot, serta kecepatan dan jumlah 

pergerakan pada serangkaian shot. Pacing berfungsi sebagai manipulasi laju dalam 

membentuk sensasi cepat dan lambat pada pengalaman sinematik. Pacing dalam 

editing berperan sebagai salah satu unsur dalam ritme editing dengan beberapa 

komponen pembentuk. Komponen meliputi rate of cutting sebagai pengukur 

kecepatan pemotongan, rate of change or movement within a shot sebagai penentu 

intensitas perubahan dan gerak dalam satu shot, serta rate of overall change sebagai 

refleksi laju perubahan keseluruhan terkait peristiwa, emosi, dan shot film. Ketiga 

komponen saling berhubungan dan berfungsi meningkatkan nilai dramatik karena 

memperkuat pengalaman penonton terhadap pergerakan serta percepatan visual 

film (Pearlman, 2016). Pacing pada film memiliki dua bentuk yaitu pacing cepat 

dan pacing lambat, kedua pacing ini membentuk dampak emosional berbeda. 

Pacing cepat dapat menggambarkan rasa urgensi, kecemasan dan kekacauan. 

Pacing lambat dapat menciptakan kesan ketenangan, kesedihan dan menekankan 

emosional dalam membangun sebuah scene (Persada, 2024). Penggunaan teknik 

pacing editing tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga berperan membentuk 

dramatik, mengatur kecepatan alur cerita, dan mengarahkan fokus penonton pada 

aspek penting narasi (Sugihartono & Wibawa, 2019). Menurut Dancyger dalam 

buku The Technique of Film & Video Editing, pacing dapat digunakan untuk 

meningkatkan ketegangan adegan, memodulasi emosi karakter melalui percepatan 
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dengan efek penciptaan energi atau ketegangan, serta perlambatan dengan 

menghadirkan kesan tenang. (Dancyger, 2010).  

Fenomena penerapan pacing editing secara unik tampak pada film Baby 

Driver (2017) garapan Edgar Wright. Pemilihan objek film Baby Driver (2017) 

sebagai objek penelitian dalam kajian juga didukung oleh gaya pengeditan inovatif 

oleh Paul Machliss sebagai editor film dengan memberikan konsep editing pada 

saat tahap praproduksi dan saat produksi sehingga memungkinkan pengendalian 

ritme naratif secara terkonsep tanpa mengorbankan cerita. Film Baby Driver 

merupakan studi kasus menarik untuk menganalisis teknik pacing editing dalam 

editing film aksi modern. Ciri khas film ini adalah editing khas selaras mengikuti 

alunan musik latar, di mana durasi dan transisi antar shot disesuaikan dengan beat 

musik. Editing pada film Baby Driver memperoleh apresiasi tinggi dari kritikus 

film, disertai berbagai penghargaan dan nominasi bergengsi. Film Baby Driver 

tercatat menerima nominasi Academy Awards (Oscar) 2018 untuk kategori Best 

Film Editing, Best Sound Editing, serta Best Sound Mixing, dan berhasil meraih 

penghargaan Best Editing dari British Academy Film Awards (BAFTA), Critics’ 

Choice Movie Awards, serta Chicago Film Critics Association. Editor film Baby 

Driver (2017), Paul Machliss dan Jonathan Amos, menjadi sosok penting di balik 

keberhasilan teknik editing presisi, menyelaraskan detil suara seperti tembakan, 

mesin mobil dengan irama musik secara real time. Penelitian ini menempatkan 

Baby Driver sebagai objek kajian untuk mengetahui bagaimana teknik pacing 

dalam editing dapat membentuk dramatik. Pendekatan ini diharapkan memberi 
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kontribusi dalam pengembangan teori editing film dan praktik pembuatan film aksi 

modern. 

Kajian tentang pacing telah menjadi perhatian penting dalam bidang 

sinematografi dan teori film selama waktu cukup lama. Namun, sebagian penelitian 

masih didominasi dengan fokus pacing lambat untuk membentuk elemen dramatik 

(Cahyana, 2020; Handika, 2020) dan berfokus hanya dengan satu unsur dramatik 

yaitu suspense (Persada, 2024). Dari kecendurungan tersebut, penelitian akan 

diarahkan untuk menganalisis penerapan pacing meliputi lambat dan cepat sebagai 

teknik editing untuk membentuk elemen dramatik meliputi suspense, curiosity, dan 

surprise. Guna menguji keberhasilan teori tersebut dalam konteks film Baby Driver 

(2017) dengan demikian, akan diketahui bagaimana pacing dapat membentuk 

dramatik pada film Baby Driver (2017). Penelitian diharapkan mampu memberikan 

kontribusi wawasan baru dalam membantu memperdalam pemahaman tentang 

teknik editing pacing sekaligus menjadi referensi baru bagi peneliti film aksi 

modern dalam menguji hipotesis editing sebagai pembentuk dramatik. 

Penelitian bertujuan menganalisis keberhasilan pacing editing pada film 

Baby Driver (2017) sebagai pembentuk dramatik dalam karya sinematik. Analisis 

fokus pada proses pacing dalam menciptakan dinamika naratif dalam memengaruhi 

perkembangan dramatik pada film tersebut. Kajian ini nantinya akan menganalisis 

bagaimana pacing dengan elemen pembentuknya yaituu rate of cutting, rate of 

change or movement within a shot, dan rate of overall change dalam membentuk 

dramatik. Dengan demikian, penelitian memberikan kontribusi signifikan sebagai 

pelengkap bagi kajian-kajian sebelumnya, khususnya untuk penelitian ketika belum 
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menyoroti penerapan pacing sebagai alat pembentuk dramatik yang mampu 

mempengaruhi pengalaman emosional penonton secara mendalam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana penerapan pacing dalam 

sebuah adegan dapat membentuk dramatik pada film Baby Driver (2017)?” 

C. Manfaat & Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: “Untuk menjelaskan bagaimana penerapan 

pacing dalam sebuah adegan dapat membentuk dramatik pada film Baby Driver 

(2017)”. Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi :  

a. Manfaat secara Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

untuk kedepannya dalam hal menambah wawasan serta ilmu yang baru terkait 

dengan topik penelitian ini.  

b. Manfaat secara Praktis, penelitian ini dihapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana teknik editing dapat berpengaruh sebagai 

pembentuk dramatik pada film. Melalui hasil penelitian diharapkan dapat 

membantu penggiat film untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengedit film dan menghasilkan karya lebih baik. 
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